ETIKA PEMADAM KEBAKARAN:

DITINJALU DARI ETIKA DEONTOLOGIS IMMANUEL KANT DAN ETIKA
TANGGUNG JAWAB EMMANUEL LEVINAS

Tesis untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapan derajat Magister
Program Studi-Magister Ly Filsatat

Diajukan oleh
Akira Riofukn
DAS504519

Kepada

©

PROGRAM PASCASARIJANA
SEKOLAH TINGGT FILSAFAT DRIYVARKARA

Jakarta, Mei 2023



TESIES

ETIKA FPEMADAM KEBAKARAN: DITINJAU DARI ETIKA DEONTOLOGIS
IMMANUEL KANT DAN ETIKA TANGGUNG JAWAB EMMANUEL LEVINAS

yang dipersiapkan dan disusun olch
Akira Riofuku
NIM: 03550819

telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal
17 Maret 2023 dan dinyatakan telah lulus memenuohi syarat

PEMBIMBING
Pemibimbing Utama Pembimbing Pendam ping

%NL%J §

Dr. H. D'wi Kristanto

Ketua Program Studi Ketua
Magister llmu Filsafat e oekadah Tinggi Filsafat Driyarkara
e — 1 .

.,

%A

Prof. Dr. J. Sudarminta Thomas Hidyva Tjaya, Ph.l.




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak terdapat teks

I. Yang pernah digjukan sebagai karya tertulis, atau sehagai bagian karya tulis, di salah satu
Perguruan Tinggi untuk memperoleh gelar kesarjanaan, atau

2. Yang sudah pernah dipublikasikan, atau

3. Yang terdapat dalam tulisan orang lain, kecuali hal itu diberitahukan dalam catatan tertulis
terhadap teks itu dan tulisan itu, apabila sudah dipublikasikan, disebutkan dalam daftar
pustaka.




KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji serta syukur kehadirat Allah Tritunggal, atas berkat dan

rahmat-MNya penulis telah menyelesaikan penulisan tesis yvang berjudul “Etika Pemadam

Kebakaran: I tinjau dari Etika Deontologis Immanuel Kant Menuju Etika Tanggung Jawab

Emmanuel Levinas” sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Magister dalam llmu Filsafat

pada Sekolah Tinggi Filsafat Drivarkara Jakarta,

Dalam penyelesaian tesis ini penulis telah memperoleh bantuan dari sekian banvak

pihak. Pada kesempatan ini dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih dan
penghargaan vang setinggi-tingzinya kepada:

1.
2.
2:

10.

Bapak Thomas Hidya ¥java, Ph.D., selaku Ketua Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara.
Tbu Dr, Karlina Supelli, selaku Direktor Program Pascasarjana,
Bapak Prof. Dr. 1. Sudarminta, sclaku Ketwa Program Magisier llmu Filsafat.
Bapak Dr. Hieronimus Y, Dei Rupa, selaku Dosen PﬂIthiﬁ'lbil.‘nﬁ yang dengan penuh cinta
kasih telal sabar dengan penuh Letelitian membimbing penulis, dan memberikan banyak
semangat serta masukan pada Judul dan bagian kainnva dalam tulisan.
Bapak Dr. H. Dwi Kristanto, selaku Dosem Pembimbing Pendamping vang telah
membimbing penulis dan memberikan banyak masukan pada tulisan.
Bapak Dr. Simon P. Lili Tiahjadi, selakn Kema Penguji Tesis vang telah mengoreksi tesis
dan memberikan masukan pada judul dan bagian lainmya dalam S,
Seluruh Dosen Pascosarjana STT Drivarkars vang telah membekali ilmu pengetahuan
dalam bidang filsafat kepada penulis.
Kedua Orang tua, adikyseluruh keluarga besar dan sahabat-sahabat vang telah mendukung.
Seluruh Pegawai Dinas Peénanggulangan Kebakarap.dan Penyelamatan Provinsi DKI
Jakarta khususnya Sdr. Yusuf Dwivanto yang t¢lah memberikan banyak masukan pada
penulis.
Semua pihak vang tidak penulis sebutkan satu-persatu namun terlibat secara langsung
maupun tidak langsung dalam penyelesaian wlisan ini,

Akhir kata, kiranya Allah Sumber Damai Sejahtera memberkati semua pihak vang telah

membantu, Semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri, almamater dan bagi pihak

vang berkepentingan. Sali Deo Gloria

Jakarta, 17 Mei 2023
Akira Riofuku



ETIKA PEMADAM KEBAKARAN:

DAFTAR IS1

g B e S A O o S A L S P SR T ]
PRI N T TN - o i i i s i
KATA PENGANTAR v
AR ERE. ..o cssmmssisaistsmie st b R i v
] B R A M P A R e A s S 2 ol e i e e A wil
BAB I 1
L PN I e e e e s i |
1,1,  Latar Belakang........... o, |
12,  Pokok Bahasan iy (80 oo, . . i SO0 -+ 1 ism5nti 4452k b bt ad shbnsbid 5
13, Metode . ... Y i R - R
[N |
ETTKA PEMAD AN KE R T e e RN gRRRECRRERE . ...+« WG ..o B v oo s s B
1. Etika.. ... -8
1.1,
L2, Kebebasan dan Tanggung Jawaly Manusid .. ... ieesssiooe s obemse o st s 11
1.3. 14
2. Teori-tofi EtihEEE ... S .- iiisisaaa ... SRR S, ..., B... c0onreiinianares 16
3. Kode EtfiSPem SR EERak AN .....ocooiaimni i s RS oo v s cSRERERRE . v Moo 1ssmn s anmmmnin 18
31, Profesionaiite dan Kewsjibon Pekeraan ... ... 15
32, Pengerif@Kode ETEREREE o R v ons ol 1ea s risanneane e i 3 |
3.3, Kode Etik INEakar ...... R ... cvd
T T L S, A S SRy A et I .34
BAB II.....ccomminmtmsirminisisrminssnsisse gl ... cicoovivriinssssermaasens PPN RIS 36
PROFESIONALITAS PEKERJIAAN DALAM ETIKA DEONTOLOGIS .....crvvovmrrrmssresssssssrrsasasens 36
1. Etika Deontologis 36
2.1, Pendusaran Etika Deontologis . 37
2.2, Implementasi Etika Deontologis pada Pekerjaan Dambar 62
. T ATHRRIITNE, 1o armsa st smsons s s o R A S o A A S M B5
BAB IV BB
DEBALIK. WAJAH ORAMG LAIN ...cciommirssiismmrssinsamsrssmsrsimsissnssmissansssisesisssss 66
1. Biografi Emmanuel Levinas.... .66
2. Titik Tolak Pemikiran Levinas ........ 69




Pada bab kedua akan membahas tentang etika secara umum dan etika
profesionalitas petugas Damkar. Bab ketiga akan menguraikan tentang kewajiban
dalam profesionalitas pekerjaan yang diinterpretasikan dan diaplikasikan dengan etika
deontologis Immanuel Kant. Bab keempat akan mengelaborasi urgensinya etika
tanggung jawab pada pemikiran Emmanuel Levinas dan menunjukkan keterbatasan
etika deontologis Kant. Dalam etika tanggung jawab Levinas, sikap etis muncul ketika
kita menyadari adanya diri atau yang tak berhingga dalam wajah orang lain. Sebagai
bab penutup, dalam bab kelima akan diberikan kesimpulan dari seluruh isi tulisan
yang menjawab pertanyaan dalam rumusan permasalahan.




ABSTRAK

A, Mama : Akira Riofuku (03550819)

B. Judul Tesis : Etika Pemadam Kebakaran: Ditinjau dari Etika Deontologis Immanuel
Kant dan Etika Tanggung Jawab Emmanue] Levinas

C. Isi Halaman : vii + 116 halaman

. Kata Kunci : Etika, Profesi, Pemadam Kebakaran, Deontologis, Tanggung lawah

E. Isi Abstrak 1 Pemadam Kebakaran merupakan profesi yang sefalu berhubungan

dengan etika. Apakah Pemadamy Kebakaran denganbetika profesionalitasnya mampu
melaksanakan tugas tidakdhanva scbagai kewajiban tetapi dengam penuh tanggung jawab?
Tulisan ini bertujuan menjawab pertanyaan tersebut, dimana petugas mampu untuk melakukan
tugasnya melampati ctika profesionalitas, vaitu memiliki scnsibilitas untuk bertanggung jawab
terhadap manusia yang fain, Pembahasannya dimulai dani etika secaca unuin, etika profesi,
kode etik Pemadam Kebakaran, etika deoniologis dan etika tanggung jawah. Hal baru vang
ditemukan adalah petugas Pemadam Kebakaran, menemukan bahwa dirinya memiliki
sensibilitas untuk bertanggung jawab pada manusia lain, melampaui etika profesionalitas dan
deontologis. Saringkﬂi tanpa sadar petugas telah menjalankan ctika deontologis, namun ity
dirasa belum eukup. la harus meilihat bahwa hubungan antar pribadi merupakan hal yang
fundamental, tanggzung jawab pads Wajah Yang Lain telah mendahului cksistensinya sebagai
petugas. Ftika tanggung jawab Levinas berfokus pada Wajakl Asing, terhadapnya subjek harus
menanggapi dengan tindakan etis dan seolah melupakan kepentingan diri. Pemadam
Kebakaran harus menanggapi setiap Wajah vang membutubkan pertolongan dengan tindakan
etis. Untuk mencapai tujuan tersebui, penulis melakukan studi kepustakaan terhadap teori etika
vaitu Immanuel Kant dalam bukunya The Foundations of the Metaphysics of Morals dan
Emmanuel Levinas yang berjudul Toiality and Infinity; An Essay on Exteriority serta bahan
pendukung lainnya.

F. Daftar Pustaka : 57 (1958-2018)
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BAB 1
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Bila kita melakukan perjalanan dengan pesawat dan tiba di sebuah negara,
maka kita akan masuk dalam sebuah bangunan bernama bandara untuk mengurus
dokumen perjalanan kita. Dalam bangunan tersebut — entah kita menyadarinya atau
tidak — pasti terdapat berbagai alat proteksi kebakaran. Baik itu berupa sprinkler,
hidran gedung, ataupun adanya mobil pemadam kebakaran' yvang standby menjaga
area bandara tersebut. Bukan hanya itu saja. ketika kita berada dalam setiap bangunan
bertingkat, seperti pusat_perbelanjaan, pedung peckantoran, tempat rekreasi ataupun
tempat lainnya, pasti‘tersedia alat proteksi kebakaran dijdalamnya. Di banyak negara
maju, setiap/bangunan yang akan didirkan harus mendapat persetujuan dan
pengawasan vang ketat dari lnstiusi Damkar.” Oleh karena jﬁi, di kota-kota besar
pekerjaan Damkar sangat dibutuhkan.

i Ihukota Negara Tndonesia, Provingi DKL Jakarta juga terdapat Institusi
Dambkar. Semakin majunya saatu kota, [nstitusi Damkar juga dituntut untuk semakin
handal dan profesional. Salah satu kualitas yang harus dimiliki oleh segrang Damkar
adalah etika. Ketika seorang menjadi Damkar ia dituntut untuk memiliki sikap etis.
Tnstitusi Damkar memiliki kode eiik yang harus dij'ntunka.n oleh seorang Damkar,
Sikap etis scorang Damkar yang dikembangkan oleh Nationa! Sodiery of Executive
Fire Offigers diawnﬂﬂm':!'g:a_n pernvataan herikut:

“Damkar,adalah panggilan mulia, yang didasarkan pada rasa saling
menghormati,dan kepercavaan diantara petupas¢Demkar dan warga
vang mereka Iayini, Untuk memastikan kelagjitan integritas Dambkar,
standar perilaku etis tertinggi hamgdipertahankan atau dipelihara setiap
saat. ... Saya memahami bahwa saya memiliki tanggung jawah untuk
berperilaku dengan cara vang mencerminkan perilaku etis dan integritas
vang tepat. Dengan melakukan itu, sayva akan membantu menumbuhkan
persepsi publik vang positif tentang Dambar.™

! Selanjutnyva dalam tulizan ini istilah pemadam kebakaran skan disingkat menjadi “dambar’™.

* Institusi Damkar vang dimaksud dalam keselurohon tulisan ini bukan hanva ditujuban pada bagian-bagian
terteniu nanmm seluruh anggota Damkar vang mcliputi Pejabat, Staf, Petugss Operasional dan lain-lain,

' Natlonal Society of Executive Fire Officers, 2. (Diakses dari beips e lafe orgy, Pada Tangeal 7 Agustus
2020, Pukul 13,47 WIB). “The Fire Service ix g noble calling, ome wihick is founded on minal respect and trist
hehween fvefiphters and e citizens they serve. To ensire the continuing integrity of the Five Service, the highest
stavdards of ethical vondict wst be maintained af all tmes. . 1 anderstand that | lwvove the respornsibility 1o
cevndiet wiysell im a manner that reflects praper ethical befavior and integrity. Tn 5o doing, Fwill help fosier o
centinuing positive pabiic pevcepiion of the fire service. ™




Ketika menjadi seorang Damkar, 1a harus menyadari bahwa dirinya memiliki sebuah
tanggung jawab, Damkar bukan hanya menjadi sebuah profesi untuk mencari vang,
tetapi juga suatu panggilan dan pilihan hidup yang mulia. Oleh karena itu, tindakan
efis, vakni, tanggung jawab dilakukan bukan hanya ketika menjadi petugas Damkar,
tetapi juga menjadi bagian dari perilaku hidupnya sebagai manusia.

Pada kenvataannva, sikap etis vang dikembangkan oleh Natiomal Society of
Executive Fire Officers tersebut banyak vang tidak dijalankan oleh beberapa petugas
Damkar.' Tanpa bermaksud membuat buruk nama Institusi Damkar, harus diakui
bahwa ada oknum petugas Damkar yang mengambil kesempatan dalam kesulitan
orang lain. Misalnya, ketika terjadi kebakarandi suatu perusahaan, ada oknum yang
dengan sengaja m@nemui pemilik atau pengelolapperusahaan tersebut untuk
menjelaskan situasi di tempat kejadian kebakaran dengan maksud meminta sejumlah
vang, Usng yang diminta bukanlah untuk dibelikan anakanan gtay minuman atau
apapun untuk petiigas Damkar lainnya yang sedang menjalankan tugas, namun untuk
keuntungan lflﬁ.l‘l}'& sendiri. |

Ada juga kasus keterlambatan oknum petugas Damkar dalam merespons berita
kebakaran. Misalnya, ketika terjadi kebakaran di daerah C, petugas Damkar datang
terlambat padahal lokasinva dekat dengan Pos Damkar. Mengapakah terjadi hal
seperti demikian?

Setelah penulis mengamati dan bertanga kepada beberapa petugas Dambkar, hal
tersebut disebabkan oleh adanya oknum yang sengaja datang terlambat karena
menunggu pelugas Damkar yang lain tiba, Oknum terscbut takut kalau warga marah
dan mengamuk sehingga membahayakan nyawa mereka.la tidak memperdulikan
bahwa saat itu sedangierjadi kebakaran dan api terusfmembakar apapun yang ada di
sana sehingga jika mereka tidak Ségera fiba maka mungkin akan ada korban jiwa,
Oknum tersebut tidak menjalankan kewajibannya untuk segera datang ke lokasi
kebakaran, Hal itu terjadi karena tidak ada kesadaran terhadap Wajah Yang Lain. Ada
perbedaan jika mereka menyadari kehadiran Wajah Orang Lain, yaitu, Wajah orang
yvang scdang menjadi korban, Wajah orang yvang rumahnya sedang terlalap oleh
amukan api dan Wajah orang vang rumahnya akan segera terbakar jika api tidak

! Selanjuinya dalom tulisan ini, petugas pemadam kebakaran yang melanggar kode etk pemadam kebakaran
dengan memanfaatkon situast akan disebot sebagai "oknum®,



segera dijinakkan. Akan tetapi, mengapa oknum tersebut tega mengambil kesempatan
dalam kesulitan si korban?

Jika melihat etika deontologis Kant, ketika seseorang melakukan sebuah
tindakan maka harus dilihat sifat tindakan i sendiri. Dalam memenuhi kewajibannya
seseorang bertindak demi kewajiban itu sendiri. Menurut Kant®, kewajiban dijalankan
oleh seseorang karena tiga kemungkinan alasan, Pertama, Karena menguntungkan,
Kedua, karena ia langsung didorong oleh hatinva. Ketiga, karena demi kewajibannya
itu sendiri. Mamun hanva alasan ketiga saja yvang dapat discbut scbagai scbuah
moralitas. Dalam etika deontologis, hal yang bermoral tidak ditentukan oleh akibat
yvang ditimbulkan, melainkan tindakan tersebut relevan dengan prinsip kewajiban
yang bersifat universal. Suatu tindakan bermoral vang dijalankan berdasarkan tujuan
akhirnya akanmerusak sifat moral itu sendiri.® Misalnya ketika seseorang berbohong
ataupun seperti oknum Damkar yang sengaja meminta vang demi kepentingannya
sendiri, maka tindakan tersebut akan mengurangi nilai moral.

Bagi Kant, sescofang baru discbut melakukan tindakan yang bermoral karena
menghormati hukum moral. Ketika sescorang tidak berbohong bukan karena bohong
itu dapat memberikam keuntungan, namun karena berbohong ity tidak selaras dengan
hukum moral. Etika deonmologis Kant ini berdasarkan pada akal budi murni, Setiap
norma moral yang berlaku it bersifat universal. Norma dasar moral yang bersifat
formal i dalam Kani disebut sebagai imperatif kategoris. Impeatil’ kategorisnya
bersifat universal dan memberikan penghormatan pada pribadi. Bagi Kant, pribadi itu
bernilai bagi dirinya sendiri dan bukan sebagai sarana dari (ujudn pribadi lain,

Seorang Damkar sevogyanya memang bertugas untuk memadamkan kebakaran
ataupun menolong orng lainnya yang sedang dalamamupsibah. Ini memang kewajiban
sebuah profesi, Akan tetapi, di Sigi yang lain petugas Damkar juga dituntut untuk
melakukan sikap etis yang melampaui etika Deontologis Kant. Seorang Dambkar
sebenarnya memiliki pilihan untuk berbuat etis, Salah satu tugas Damkar adalah
menolong sesama yang berada dalam bahava kebakaran ataupun bencana lainnya.’
Menurut Penulis, menolong sesama dilakukan bukan hanya karena kewajiban tuntutan

pekerjaan, namun harus juga melihat bahwa yang sedang membutuhkan pertolongan

! Frarne Magnis-Suseno, /3 Tokolr Evika {Yopyakarta: PT. Kanisius, 2018], 144,

* ). Sudarminia, Erika Urnem; Kajion fewbang Beberapa Mazalah Pokok dan Teori Exika Normaril (Y ogyakaria:
PT. Kanisius, 2013), 136-137,

T The Professional Fire Fighter — Job Desoriptions, Job Fromations, Job Evalwations Mameal, 5, (Diakses dan
bttps o il org/, Pada Tenggal 10 Agustus 2000, Pukul 13.44 WIB)




adalah manusia yang sama dengan dirinya. Sesama manusia yvang tertimpa kesulitan
tersebut menuntut respons dari petugas Damkar dengan maksimal dan petugas
Damkar memiliki tanggung jawab untuk meresponsnya.

Umumnya bila sedang membutuhkan pertolongan, kita pasti menginginkan
orang lain menolong dengan maksimal. Seorang Damkar juga harus dapat
menempatkan dirinya sebagai seorang vang memerlukan pertolongan tersebut, la
melihat dirinya sendiri dalam diri orang lain. Wajah orang lain tersebut menuntut
suatu tanggung jawab dari scorang petugas Damkar, Walaupun api dapat mati dengan
sendirinya ketika sudah tidak ada lagi bahan yang dibakar ataupun karena adanya
faktor lain {misalnya turun hujan, dsb.). Wajah yang terkena musibah itu menuntut si
petugas untuk seger@ menolongnya. Menurut pr:nu.ﬁsl,. georang Damkar tidak hanva
membutuhkan etika deontologis seperti yang dibicarakan oleh Kant. Namun, ada
sebuah sikap ctis lain yang berasal dari dalam diri, y¥ang menyadari dirinya ada di
datam diri orangdain. $ikapietis yang lebih tersebut mevupakan pemikiran Emmanuel
Levinas vang akan dibahas dalam tulisan ind,

Levinas menempatkan @tika schagai fifsafat pertama. Ini berbeda dengan
Aristotcles yang menempatkan metafisika sebagal filsafat pertama, sebagai seorang
Fenemenoclog, Levinas mencetuskan carg bagaimana manusia (sebagai subjek)
melihat’'menentukan objek { Wajah Y angLain). Fertemuan dengan Wajah Orang Lain
membual subjek akhiroy atanpa sadar tersandera oleh wajah yang lain tersebut. Dalam
pasivitasnya menerima tuniatan wnfuk beresponsg manwsia dituntut untuk aktif
{berespons). Dan si'nila'_h leon clika moral Levinas dibangun. Kita tidak dapat serta
merta membicatakan cara hidup yang beretika atau bepmoral - di dalam suatu
pertemuan atau di dalam lingkungan rkiiﬂi atau dimanapum kita berada bersama dengan
sesama kita — tanpa memahami BaliwaWajah Yang Lain itu seharusnva mengusik diri
kita dan mengharuskan kita memberikan suatu respons.* Ketika kita bertemu orang
lain maka kita memiliki tanggung jawab terhadapnya (vang dimaksud dilihat dari segi
fenomenologis bukan normatif).” Ketika kita berhadapan dengan Wajah Yang Lain,
maka Wajah Yang Lain itu hadir schagai orang tertentu, menvapa, membenkan
sebuah imbauan. Pada saat Wajah Orang Lain tersebut bertemu kita maka kita tidak

" Thomas Hidya Tjaya, Emmranned Levivas: Enigma Wajiah Ovang Lain (Jakarta: KPG, 200 8), 438
¥ Frane Muognis-Suseno, Efka Abad be-20 (Yopyokarta: Kanisius, 2086, B6-87.



1.2,

dapat menguasainya, menguncinya, atau menganalisanya lebih lanjut karena ia lain
dari saya.'” Yang Lain tersebut tidak dapat menjadi bahan penelitian kita.

Bila kita membicarakan Levinas tentu tidak dapat terlepas dari istilah “totalitas’,
‘tak berhingga’, dan *eksterioritas’.!" *Totalitas’, bagi Levinas, berarti sebuah sistem
filsafat yvang keseluruhannya berawal dan berpusat pada “ego”. Levinas melihat
bahwa Flsafat Barat mengejar totalitas tersebut, Hal iu disebabkan karena adanya
tradisi yang selalu bermula dari “diri/aku™ dan kembali kepada “diri/aku”™. Sementara
itu, “Tak berhingga® yang dimaksud Levinas adalah Yang Transenden yang ditemukan
melalui perjumpaan dengan Orang Lain (dwirud, " Autre). Levinas mengungkapkan
bahwa melalui Wajah kita bertému dengan'yang Tak Berhingga. Pertemuan dengan
Wajah Orang Lain ifi menghancurkan tradisi filsafat vang berawal dan berpusat pada
“ego”. WajahOrang Laif menghancurkan egpisme vang saya bangun. Yang Tak
Berhingga‘meruntubkan Totalitas, :ii:'-_i YANE Eﬂn, Orang “Bain itu Udak dapat
dimasukan ke dalam tomlitas. Maka, inilah vang di sebut Levinas dengan
‘Eksterioritas’, yang artinya adalah vang Yain dari diri. Pksterioritas terjadi ketika
adanya pertemuan dengan Ogng Lain, Ketika kita menyadan kehadiran Yang Lain
dan ketika kita tidak bertolak pada “ego”. Orang Lain itd bukan bagian dari diri.
Levinas menyebutnya sebagai Orang Asing (! 'Freanger).

Suatu kejadian etis akan muncul saat adapenampakan Wajah. Wajah tersebut
menyape saya' dan saya tidak boleh tinggaldiam, Saya harus menanggapinya, Wajah
tersebut memberikan peringatan agar ﬁg;ya melakukan suatu kebaikan. Wajah it
menuntut “saya he:ﬂmggpn,’g Juwab, Wajah yang scdung mengalami musibah
kebakaran atau bencana lainnya mengharapkan saya yang melihatnya untuk
menolongnya. Sava dituntut untuk melakukan perbuat@n ctis terhadapnya. Saya harus
segera menolong, meskipun savatidakméngenalnva dan ia tidak pernah berjasa bagi

sayd.

Pokok Bahasan dan Tujuan
Berdasarkan analisis uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat

dikemukakan rumusan permasalahan sebagai berikut “Bagaimanakah profesionalitas

" Franz Magnis-Suseno, Eika Abad ke-2000Y opvakarta; Kanisius, 2006), $6-97,
" K. Bertens, Filsafar Boral Kewrewiporer Jild 1 Pravcis (Jukarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 200%), 279-

2l

"% Thid. 281.



1.3.

seorang Damkar mampu melampaui etika deontologis Immanuel Kant dan menganut

pandangan etika tanggung jawab Emmanuel Levinas?™ Dari rumusan masalah

tersebut, penulis merinci bagian permasalahan sebagai berikut :

1.  Apakah vang dimaksud dengan etika pemadam kebakaran?

2. Bagaimanakah profesionalitas seorang Damkar dalam perspektif etika
deontologis Kant?

3. Bagaimana profesionalitas seorang Damkar diintepretasikan dan diaplikasikan
dalam ctika tanggung jawab Emmanue] Levinas?

Adapun tujuan dari tulisan ini adalah untuk menunjukkan adanya tanggung
jawab yang lebih bagi seorang Damkar selain kewa|iban profesionalitas pekerjaannya.
Dengan tujuan khus@s untuk memaparkan:

1. Etika secafa umum dan etika Damkar.

2. Kewajiban Profesionalitas_petugas Damkar sebagai  bentuk aplikasi etika
deontologis immanuel Kant.

3. Efika Tanggungzjawab Levinas vang moneul dari, Wajah Oreng Lain,

Metode

Untuk menjawab pérmasalahan etika vang muncul dalam togas seorang
Damkar, dengan mengajukan pertanyadn “Bagaimanakah profesionalitas seorang
Damkar mampu melampaui etika deonielogis Tmmanuel Kani dan menganut
pandangan etika tanggung jawab Emmanuel | evinas?™, maka Penulis akan belajar
dari pemikiran seorang filsuf bernama Immanuel Kant dan Emmanuel Levinas, Untuk
memahami etika Kant dan Levinas tersebut, maka penulis mengkaji secara cermat
buku Immanuel KantThe Foundations of the Metaphysies of Morals dan buku Torality
and Infinity: An Essay on Exiérioriy” Bmmanuel Levinas seria bahan-bahan
pendukung lainnya yang berisi biografi Immanuel Kant dan Emmanuel Levinas juga
pemikir-pemikir lain yang mengomentan karvanya. Penulis akan berkonsentrasi pada
tema-tema vang berkaitan dengan etika, etika deontologis, imperatif kategoris,
interiomtas, eksterioritas, dan fenomena di balik wajah.

Judul dari tulisan ini adalah “Etika Pemadam Kebakaran: Ditinjau Dari Etika
Deontologis Immanuel Kant dan Etika Tanggung Jawab Emmanuel Levinas.” Dalam
tulisan ini akan dibagi dalam beberapa bab. Bab pertama adalah Pendahuluan vang
memaparkan Latar Belakang, Tujuan dan Pokok Bahasan dan Metode yang akan

digunakan.



Pada bab kedua akan membahas tentang etika secara umum dan etika
profesionalitas petugas Damkar, Bab ketiga akan menguraikan tentang kewajiban
dalam profesionalitas pekerjaan yang diinterpretasikan dan diaplikasikan dengan etika
deontologis Immanuel Kant. Bab keempat akan mengelaborasi urgensinya etika
tanggung jawab pada pemikiran Emmanuel Levinas dan menunjukkan keterbatasan
etika deontologis Kant. Dalam etika tanggung jawab Levinas, sikap etis muncul ketika
kita menyadari adanya diri atau yang tak berhingga dalam wajah orang lain. Sebagai
bab penutup, dalam bab kelima akan diberikan kesimpulan dari seluruh isi tulisan
vang menjawab pertanyaan dalam rumusan permasalahan,
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